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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk penerapan prinsip-
prinsip desain pesan pembelajaran pada buku sekolah eletronik (BSE) Gemar 
Matematika 5 untuk kelas 5 yang digunakan dalam pembelajaran mata pelajaran 
matematika di SD Donotirto. Penelitian ini  ingin mengetahui penerapan prinsip 
kesiapan dan motivasi, prinsippenggunaan alat pemusat perhatian, prinsip 
partisipasi aktif, prinsip umpan balik dan prinsip perulangan pada buku sekolah 
elektronik gemar matematika 5. 
Penelitian ini merupakan penelitian analisis isi deskriptif. Analis isi 
diskriptif adalah analisis isi yang dimaksudkan untuk menggambarkan secara 
detail suatu pesan, atau suatu teks tertentu. Analisis isi tidak menguji hipotesis 
ataupun hubungan antar variable, namun menggambarkan aspek dan karakteristik 
dari suatu pesan. Dalam penelitian ini analisis isi menggambarkan bentuk 
penerapan prinsip-prinsip desain pesan pembelajaran pada buku sekolah 
elektroknik gemar matematika 5. 
Hasil penelitian ini adalah: (1) Buku sekolah elektronik (BSE) Gemar 
Matematik 5 telah menerapkan prinsip-prinsip desain pesan pembelajaran. (2) 
Bentuk penerapan prinsip desain pesan pembelajarannya yaitu; (a) Penerapan 
prinsip kesiapan dan motivasi; (b) Penerapan prinsip penggunaan alat pemusat 
perhatian; (c) Penerapan prinsip partisipasi aktif siswa; (d) Penerapan prinsip 
umpan balik berupa kunci jawaban dan gambar ilustrasi yang memberikan pujian 
atau peringatan sebagai umpan balik; (e) Penerapan prinsip perulangan.  
 
Kata kunci : Prinsip desain pesan pembelajaran, buku sekolah elektronik  
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Buku merupakan salah satu media dan sumber belajar yang banyak 
sekali dimanfaatkan oleh guru dalam proses kegiatan pembelajaran. Bahkan 
masih banyak guru yang menjadikan buku sebagai satu-satunya sumber belajar 
yang dipakai dalam proses kegiatan pembelajaran. Perkembangan cara penyajian 
bahan pelajaran di sekolah memiliki peranan penting kaitannya dalam proses 
pembelajaran di dalam kelas. Termasuk juga dengan buku, sebagai salah satu 
bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran, buku harus selalu 
dikembangkan agar memiliki kualitas yang sesuai dengan kebutuhan sehingga 
dapat membantu proses belajar mencapai tujuan belajar. 
Perkembangan dunia perbukuan di Indoneia yang pesat, memberikan 
banyak pilihan lembaga pendidikan, guru maupun siswa untuk mendapatkan 
berbagai buku sesuai dengan kebutuhan.banyak sekali kita temukan buku 
daribanyak pengarang dan penerbit. Dalam hal ini lembaga pendidikan, guru 
maupun siswa dituntut untuk jeli dalam memilih buku mana yang memiliki 
kualitas baik dan dapat mendukung proses pembelajaran yang lebih maksimal. 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
nomor 11 tahun 2005 pasal 2 poin pertama menyatakan bahwa buku teks 
pelajaran digunakan sebagai acuan wajib oleh guru dan peserta didik dalam 
proses pembelajaran. Buku teks pelajaran merupakan acuan yang digunakan 
dalam setiap mata pelajaran, termasuk matematika. Mengingat buku teks 
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pelajaran yang sangat penting bagi pendidikan di Indonesia maka pemerintah 
mengeluarkan kebijakan dengan mengadakan Buku Sekolah Elektronik (BSE). 
BSE dapat diakses oleh semua orang melalui website dengan alamat 
bse.kemdikbud.go.id secara gratis. BSE dapat mempermudah guru dan siswa 
dalammemperoleh buku teks pelajaran dengan mudah dan murah karena hak 
cipta buku-buku tersebut telah dibeli oleh pemerintah. Sampai Maret 2016 sudah 
terdapat 1331 buku BSE yang diterbitkan oleh pemerintah. Terobosan baru ini 
merupakan salah satu upaya yang dilakukan pemerintah dala menjamin 
ketersediaan buku teks pelajaran yang murah dan mudah diakses oleh guru 
maupun siswa di seluruh daerah Indonesia. Dengan demikian, distribusi buku 
teks akan lebih gampang dan merata. 
Buku sekolah elektronik sebagai salah satu buku teks yang digunakan 
sebagai media dan bahan ajar sudah seharusnya dapat membuat siswa menjadi 
lebih bersemangat, termotivasi dan tertarik untuk mempelajari materi baru. 
Namun BSE sebagai buku teks juga masih belum sepenuhnya menjadi media 
dan bahan ajar yang sempurna. Masih perlu diadakan penelitian lebih mendalam 
agar BSE dapat menjadi buku teks pelajaran yang berkualitas. Dalam uji 
kelayakan buku ajar yang dilakukan pemerintah sesuai dengan Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 34 tahun 2008  hanya mendasar pada aspek 
isi, penyajian, kebahasaan dan kegrafikan, sedangkan desain pesan pembelajaran 
belum masuk dalam kajian tersebut. 
Sebelumnya telah dianalisis mengenai isi atau konten dalam BSE oleh 
beberapa pihak, salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Yuda Eko 
Prasetyo pada tahun 2014 yang berjudul Analisis Naskah Buku Sekolah 
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Elektronik Fisika SMA Kelas XI Ditinjau dari Aspek Keterlibatan Siswa. Dalam 
penelitian tersebut aspek yang dianalisis hanya keaktifan siswa, sedangkan 
untuk aspek lain yang termasuk dalam desain pesan pembelajaran belum dikaji.  
Prinsip-prinsip desain pesan pembelajaran seharusnya menjadi hal yang 
sangat dibutuhkan dalam media dan bahan ajar siswa. Dengan penerapan 
prinsip-prinsip desain pesan pembelajaran maka sebuah media atau bahan ajar 
yang digunakan dalam pembelajaran akan lebih optimal dalam membantu guru 
menyampaikan materi atau pesan kepada siswa. Namun masih banyak media 
yang belum membantu guru menyampaikan pesan pembelajaran dengan 
optimal. Hal tersebut ditemukan juga ketika observasi lapangan di SD Donotirto 
yaitu pada kelas 5 mata pelajaran matematika yang menggunakan buku sekolah 
elektronik gemar matematika 5 sebagai buku teks pelajaran. Fokus setiap siswa 
ketika mempelajari mata pelajaran matematika masih kurang, hal tersebut 
dibuktikan masih banyak siswa yang ramai ketika pelajaran sedang berlangsung. 
Siswa juga masih cenderung pasif dan mudah lupa dengan materi yang baru saja 
dipelajari. Hal tersebut bisa jadi dikarenakan faktor media yang digunakan, 
metode yang dipakai guru atau dari karakteristik siswa itu sendiri. 
Sebaiknya, BSE sebagai media dan sumber bahan ajar yang digunakan di 
SD donotirto menerapkan prinsip-prinsip dsain pesan pembelajaran agar pesan 
yang ingin disampaikan oleh guru dapat diterima siswa dan membuat siswa 
lebih bersemangat dalam mempelajari materi baru, tidak terkecuali mata 
pelajaran matematika. Prinsip-prinsip yang dimaksud diantaranya adalah; 
pertama prinsip kesiapan dan motivasi kedua prinsip prinsip penggunaan alat 
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pemusat perhatian, ketiga prinsip keaktifan siswa, keempat prinsip umpan balik, 
dan kelima prinsip perulangan (Asri budiningsih, 2003:128).  
Berdasarkan beberapa fakta hasil observasi di atas, dapat disimpulkan 
bahwa beragamnya model buku teks pelajaran menarik untuk dikaji 
implikasinya bagi siswa. Diharapkan setiap buku teks pelajaran dapat 
menerapkan prinsip-prinsip desain pesan pembelajaran. Proses pembelajaran 
matematika menghendaki adanya keterlibatan siswa sebagai salah satu sumber 
dalam proses pembelajaran. Jika penerapan prinsip-prinsip desain pesan 
pembelajaran sangat dibutuhkan dalam sebuah media dan bahan ajar atau dalam 
hal ini buku sekolah elektronik (BSE) maka, sudah seharusnya BSE memiliki 
prinsip-prinsip desain pesan pembelajaran dalam penyajiaannya untuk 
membantu guru menyampaikan pesan pembelajaran sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Hal tersebut mendorong peneliti untuk melakukan 
penelitian terhadap buku sekolah elektronik (BSE) gemar matematika 5. Apakah 
buku sekolah elektronik (BSE) gemar matematika 5 ini sudah menerapkan 
prinsip-prinsip desain pesan pembelajaran dalam penyajiannya? 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang tersebut di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Buku sekolah elektronik dijadikan satu-satunya sumber belajar dalam 
proses pembelajaran. 
2. Buku Sekolah Elektronik (BSE) Gemar Matematika 5 belum mendapat 
fokus dari siswa ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
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3. Sebagai bahan ajar yang direkomendasikan oleh kemendikbud, penerapan 
prinsip-prinsip desain pesan pembelajaran dalam BSE belum dikaji oleh 
pihak pemerintah. 
C. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya masalah dan keterbatasan ilmu penulis maka 
penelitian ini difokuskan pada permasalahan “penerapan prinsip-prinsip desain 
pesan pembelajaran dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Gemar Matematiksa 
5 kelas 5 di SD Donotirto”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang diungkapkan di atas rumusan masalah 
penelitian ini yaitu 
1. Apakah Buku Sekolah Elektronik (BSE) Gemar Matematika 5 telah 
memenuhi prinsip-prinsip desain pesan pembelajaran di dalam sajiannya? 
2. Prinsip apa sajakah yang diterapkan dalam Sekolah Elektronik (BSE) Gemar 
Matematika 5? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasaarkan rumusa masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini yaitu 
1. Menggambarkan penerapan prinsip-prinsip desain pesan pembelajaran di 
dalam sajian Sekolah Elektronik (BSE) Gemar Matematika 5. 
2. Mengetahui prinsip apa sajakah yang diterapkan dalam Sekolah Elektronik 
(BSE) Gemar Matematika 5. 
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F. Manfaat Penelitian 
 Manfaat praktis 
1. Bagi penulis dan penerbit 
a. Dapat dijadikan bahan acuan untuk penerapan desain pesan pembelajaran 
pada buku lainnya. 
b. Dapat menjadi masukan dalam rangka peningkatan kualitas buku sekolah 
elektronik selanjutnya. 
2. Bagi peneliti 
a. Memberikan pengetahuan tentang desain pesan pembelajaran. 
b. Memberikan pengetahuan tentang penerapan desain pesan pembelajaran 
dalam buku sekolah elektronik (BSE). 
3. Bagi guru dan lembaga pendidikan 
a. Memberikan pandangan dalam pemilihan buku pendamping yang tepat 
untuk digunakan sebagai sumber pembelajaran. 
b. Memberikan wawasan tentang desain pesan pembelajaran dalam media 
yang digunakan dalam pembelajaran. 
4. Bagi siswa 
a. Menambah wawasan dalam hal pemilihan buku pendamping pelajaran 
yang baik. 
b. Dapat mempertimbangkan dalam memilih buku yang akan digunakan 
sebagai pendamping pelajaran. 
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G. Definisi Operasional 
 Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran terhadap pembahasan dalam 
penelitian ini, maka berikut adalah definisi operasionalnya: 
1. Prinsip desain pesan pembelajaran adalah pedoman yang digunakan dalam 
kegiatan mendesain sebuah media pembelajaran untuk memaksimlkan 
penyampaian materi yang akan disampaikan melalui media tersebut. 
Prinsip-prinsip tersebut meliputi prinsip kesiapan dan motivasi, prinsip 
penggunaan alat pemusat perhatian, prinsip keaktifan siswa, prinsip umpan 
balik dan prinsip perulangan. 
2. Buku sekolah elektronik (BSE) adalah buku teks pelajaran yang 
direkomendasikan oleh pemerintah dan dapat diunduh di internet oleh siapa 
saja tanpa melakukan pembayaran. BSE biasa dijadikan buku pegangan 
siswa dan guru di sekolah. BSE biasanya digunakan dalam pembelajaran di 
sekolah dalam keadaan sudah dicetak. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian tentang Desain Pesan Pembelajaran 
1. Pengertian Desain Pesan Pembelajaran 
Pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau peracangan (desain) 
sebagai upaya untuk membelajarkan siswa (Hamzah dkk, 2010:4). Istilah 
desain atau merancang adalah menunjukkan suatu proses analisis yang 
sengaja dilakukan dan terpisah dari proses pelaksanaan desain itu sendiri. 
Dengan ungkapan lain, desain pesan pembelajaran berbeda dari peristiwa 
pembelajaran yang sesungguhnya. Kata desain menunjukkan adanya suatu 
pross dan suatu hasil (Asri Budiningsih, 2003:7). 
Dalam konteks pembelajaran, desain adalah proses untuk menentukan 
kondisi belajar agar tercipta strategi dan produk pada tingkat makro seperti 
program dan kurikulum dan pada tingkat mikro seperti pembelajaran dan 
modul (Seels and Richey, 1994:32). Menurut Fleming & Levie (1993) desain 
pesan untuk pembelajaran berkaitan dengan strategi yang digunakan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan menurut Asri budiningsih 
(2003:15) desain pesan pembelajaran adalah perencanaan untuk merekayaasa 
bentuk fisik dari pesan atau informasi pembelajaran, yang kajiannya 
mencakup prinsip-prinsip perhatian, persepsi, dan daya serap yang mengatur 
penjabaran bentuk fisik dari pesan atau informasi agar terjadi komunikasi 
ntara pengirim dan penerima, atau antara pendidik dan peserta didik. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa desain pesan 
pembelajaran adalah langkah-langkah atau proses dalam merekayasa pesan 
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atau informasi pembelajaran agar terjadi komunikasi yang baik antara 
pendidik dan peserta didik sehingga tercipta kondisi belajar yang diinginkan. 
2. Desain Pesan Pembelajaran dalam Media Pembelajaran 
Menurut Arief S. Sadiman (2008:7) media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pesan dari 
pengirim ke penerima pesan. Dalam proses pengiriman pesan, media 
merangsang pikiran, perasan dan perhatian penerima pesan sehingga proses 
belajar dapat terjadi. 
Sudarwan Danim (2008:7) mengatakan bahwa media pendidikan 
merupakan seperangkat alat bantu atau perlengkapan yang digunakan oleh 
guru atau pendidik dalam eangka berkomunikasi dengan siswa atau peserta 
didik. Dengan kata lain media pembelajaran dapat disebut sebagai alat 
pembawa pesan atau informasi dari pendidik yang merangsang pikiran, 
perasaan dan perhatian peserta didik sehingga terjadi proses belajar. 
Sebagai pembawa pesan, media pembelajaran memerlukan sebuah 
perencanaan dalam pembuatannya. Perencanaan yang dilakukan mulai dari 
analisis masalah hingga pemecahan masalah yang dirumuskan dalam sebuah 
produk. Salah satu perencanaannya adalah desain pesan pembelajaran. 
Desain pesan pembelajaran dalam media pembelajran bertujuan untuk 
menyampaikan pesan lebih mudah dipahami oleh peserta didik melalui 
produk media pembelajaran. Dalam mendesain pesan pembelajaran pada 
media pembelajaran, perlu di perhatikan lima prinsip utama yang dijadikan 
pedoman. Prinsip-prinsip tersebut adalah prinsip kesiapan dan motivasi, 
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prinsip penggunaan alat pemusat perhatin, prinsip keaktifan siswa, prinsip 
umpan balik dan prinsip perulangan.  
Buku Sekolah Elektronik (BSE) Gemar Matematika 5 merupakan salah 
satu contoh media yang menyajikan materi berbasis teks. Dalam bukunya 
Arsyad & Rahman (2011) menerangkan bahwa ada enam elemen yang perlu 
diperhatikan dalam media berbasis teks padasaat merancangnya, yaitu 
konsistensi, format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf, dan penggunaan 
spasi kosong. 
Konsistensi diterapkan dengan cara memberikan format yang sama dari 
halaman ke halaman, konsistensi pada ukuran font judul serta jarak judul 
dengan materi dibawahnya. Untuk penerapan format yaitu dengantidak 
menggunakan pragraf yang panjang serta memisahkan variable dengan isi 
materi agar pembaca tidak rancu.organisasi tampilan juga harus diperhatikan, 
usahakan pembaca tahu mereka belajar tentang bab apa dan sejauh mana 
mereka belajar pada buku tersebut. Gunakan juga unsur daya tarik agar pusat 
pehatian pembaca lebih terfokus pada buku serta ukuran font yang sesua 
dengan karakteristik pembaca buku, hindari juga penggunaan huruf capital 
secara menyeluruh dalam sebuah sajian materi. Selain itu, gunakan juga spasi 
kosong untuk menambah kontras. Hal tersebut berujuan untuk memberikan 
kesempatan pembaca beristirahat. 
3. Prinsip-Prinsip Desain Pesan Pembelajaran 
Menurut Gagne (1974:18) beberapa prinsip sudah diuji coba seperti 
kontak langsung dengan siswa, perulangan dan penguatan menunjukan 
kemajuan pada kondisi siswa. Berdasarkan teori-teori belajar kognitif, teori 
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pemrosesan informasi, dan teori komunikasi, Asri Budiningsih (2003:119) 
menjelaskan beberapa prinsip yang dijadikan pedoman dalam mendesain 
pesan pembelajaran. Prinsip-prinsip tersebut meliputi prinsip kesiapan dan 
motivasi, prinsip penggunaan alat pemusat perhatian,, prinsip keaktifan siswa, 
prinsip umpan balik, dan prinsip perulangan. 
a. Prinsip Kesiapan dan Motivasi 
 Asri Budiningsih (2003:119) mengatakan bahwa jika dalam kegiatan 
pembelajaran siswa memiliki kesiapan dan motivasi yang tinggi, maka 
hasil belajar akan lebih baik. Hasil belajar akan akan lebih optimal jika 
siswa memiliki kesiapan belajar. Kesiapan belajar tersebut meliputi 
kesiapan mental yang berupa prasyarat belajar, kesiapan fisik, dan 
motivasi belajar. 
 Kesiapan mental lebih diartikan sebagai kesiapan kemampuan awal 
atau bekal awal atau prasyarat belajar, yaitu pengetahuan yang telah 
dimiliki siswa atau peserta belajar yang dapat dijadikan pijakan atau dasar 
untuk mempelajari materi pelajaran baru (Asri Budiningsih, 2003:120). 
Sedangkan kesiapan mental adalah kesiapan yangberhubungan dengan 
fisik, fisik yang siap sebelum belajar juiga penting untuk memastikan 
bahwa siswa tidak mengalami kesulitan ketika kegiatan belajar 
berlangsung. 
 Selain itu kesiapan mental dan fisik, motivasi juga hal yang penting. 
Smakin tinggi motivasi seorang anak, maka semakin tinggi pula proses 
dan hasil belajarnya (Asri Budiningsih, 2003:120).  
12 
 
Fleming & Levie (1993: 6) mengemukakan prinsip-prinsip umum 
motivasi. Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Menumbuhkan rasa ingin tahu peserta belajar 
2) Membuat pesan pembelajaran relevan dengan dunia peserta belajar. 
3) Mendesain pembelajaran dalam bentuk tantangan. 
4) Menjelaskan hasil positif atau keuntungan jika peserta belajar 
mengikuti proses belajar. 
Dari uraian di atas dapat diartikan bahwa kesiapan dan motivasi 
peserta didik merupakan dasar atau bekal seorang peserta didik untuk siap 
mempelajari sebuah ilmu atau materi baru. 
Media pembelajaran yang baik tentunya harus memperhatikan sisi 
kesiapan peserta didik serta mampu memotivasi seorang peserta didik 
untuk lebih senang dalam melakukan kegiatan belajar. 
b. Pinsip Penggunaan Alat pemusat Perhatian 
Agar perhatian peserta didik dapat terpusat pada sebuah media dan 
pesan yang disampaikan dalam media tersebut, maka diperlukan sebuah 
daya tarik pesan. Menurut Suyanto (2005: 90), ada sepuluh jenis daya 
tarik pesan yaitu daya tarik selebritis, daya tarik humor, daya tarik rasa 
takut, daya tarik kesalahan, daya tarik musik, daya tarik komparatif, data 
tarik rasional, daya tarik emosional, daya tarik seks, dan daya tarik 
kombinasi. Sedangkan Hamzah B Uno, dkk (2010:100) mengemukakan 
daya tarik pesan berkaitan dengan teknik penampilan dalam penyusunan 
suatu pesan, ide yang meliputi fear (threat) appeals, emotional appeals, 
rational appeals, dan humor appeals. 
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Bentuk penerapan prinsip alat pemusat perhatian harus berdasarkan 
jenis media yang akan dirancang dan pengguna media itu sendiri. Jika 
jenis media yang digunakan adalah media berbasis teks maka harus 
menggunakan daya tarik yang sesuai dengan karakteristi media cetak. 
Selain itu daya tarik juga harus sesuai dengan karakteristik pengguna 
media. 
Jika dalam proses belajar menggunakan sebuah media yang dapat 
menarik perhatian peserta didik maka pesan yang akan disampaikan 
melalui media tersebut akan dapat terserap oleh peserta didikdengan 
optimal, sebaliknya jika media yng digunakan tidak memiliki daya tarik 
maka peserta didik tidak akan terpusat pada media tersebut yang pada 
akhirnya menyebabkan penyampaian materi atau pesan melalui media 
tersebut tidak optimal. 
c. Prinsip Partisipasi Aktif Siswa  
Proses belajar merupakan aktifitas pada diri siswa bai aktifitas mental, 
emosional, maupun fisik. Jika dalam proses pembelajaran siswa 
berpartisipasi aktif, maka proses dan hasil belajar akan meningkat (Asri 
Budiningsih, 2003:124) 
Menurut Kosasih Jahiri (Haryanto,dkk 2003:46) yang dimaksud cara 
belajar siswa aktif adalah suatu proses interaksi aktif seluruh potensi 
manusiawi siswa (emosi, perasaan, pikiran, nilai dan moral) secara 
fungsional dalam menginternalisasi dan mempersosialisasikan suatu 
tujuan pelajaran yang diinginkan. 
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Asri Budiningsih (2003:125) mengemukakan beberapa cara yang 
dapat digunakan untuk mengaktifkan siswa ketika proses belajar.  
Beberapa cara diantaranya sebagai berikut : 
1) Memberikan pertanyaan-pertanyaan ketika proses pembelajaran 
berlangsung. 
2) Mengerjakan ltihan pada setiap akhir suatu pembahasan. 
3) Membuat percobaan dan memikirkan jawaban atas hipotesis yang 
diajukan. 
4) Membentuk kelompok belajar. 
5) Menerapkan pembelajaran konteksual, kooperatif, dan kolaboratif. 
Dari uraian diatas dapat diartikan bahwa media pembelajaran yang 
baik seharusnya menerapkan prinsip keaktifan siswa, sehingga siswa tidak 
hnya menerima informasi tetapi juga aktif berfikir serta aktif secara 
emosional maupun mental. 
d. Prinsip Umpan Balik 
Umpan balik berfungsi sebagai koreksi terhadap proses belajar dan 
hasil belajar siswa agar siswa mengetahui sejauhmana kemjuan yang telah 
dialami sehingga dapat melakukan tindakan selanjutnya dalam belajar. 
Selain itu umpan balik juga dapat member motivasi kepada peserta didik 
dalam belajar. 
Menurut Ricard L. arends (1997) umpan balik atau feedback adalah 
informasi yang diberikan oleh guru kepada siswa tentang tingkah laku 
tertentu dengan tujuan untuk meningkatkan performa (kerja) siswa. Ini 
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penting bagi semua tingkat perkembangan siswa, terlebih lagi bagi siswa 
kelas rendah. 
Contoh penerapan prinsip umpan balik misalnya ketika siswa berhasil 
menjawab pertanyaan kemudian guru memberikan pujian, maka siswa 
menjadi lebih semangat dan percaya diri. Begitu pula ketika siswa 
mengalami kesulitan dalam belajarnya, kemudian guru memberikn 
petunjuk letak kesalahnnya, maka siswa akan mencoba untuk 
memperbaiki. 
e. Prinsip Perulangan 
Informasi yang disampaikan berulang-ulang melalui media dapat 
membuat peserta didik lebih mengingat apa yang telah disampaikan. 
Pengulangan berfungsi agar informasi atau pengetahuan mampu bertahan 
lama di dalam memori. Menurut Asri budiningsih (2003:127) tanpa 
adanya perulangan , informasi akan sulit ditangkap dan mudah dilupakan. 
Dengan adanya pengulangan maka siswa akan mengerti informasi mana 
yang lebih penting dan harus mendapatkan perhatian yang lebih. 
4. Desain Pesan Pembelajaran Dalam Kawasan Teknologi Pendidikan 
Menurut Supratman (Hamzah, dkk. 2010:94)  dalam wilayah teknologi 
pendidikan terdapat lima wilayah yang menjadi bidang garapan penelitian. 
Kelima wilayah tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Design (Desain) 
b. Development (Pengembangan) 
c. Utilization (Penggunaan) 
d. Management (Manajemen) 
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e. Evaluation (Evaluasi) 
Dalam domain Teknologi Pendidikan, kawasan desain paling tidak 
meliputi empat cakupan utama dari teori dan praktek. Kawasan desain 
meliputi studi mengenai desain sistem pembelajaran, desain pesan, stategi 
pembelajaran, dan karakteristik siswa atau peserta belajar (Asri Budiningsih, 
2003:8). Desain pesan pembelajaran menjadi salah satu hal penting dalam 
penentuan kualitas pembelajaran. Melaluai desain pesan pembelajaran, 
perancangan sebuah pembelajaran dapat menjadi titik awal perbaikan kualitas 
pembelajaran. 
Dengan berkembangnya teknologi dalam pendidikan, tentu harus 
diimbangi dengan semakin selektif dalam memilih bahan ajar. Dengan 
menggunakan prinsip-prinsip desain pesan pembelajaran maka pemilihan 
sebuah bahan ajar atau media yang tepat akan mempermudah dalam 
pemilihan sebuah bahan ajar atau media pembelajaran.   
B. Kajian tentang media pembelajaran 
1. Definisi media pembelajaran 
Banyak batasan yang diberikan orang tentang media (Arif Sadiman, 
2007:6) AECT (Association of Educational Communication and Technology) 
membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang 
untuk menyalurkan pesan/informasi. Martin dan Briggs (Degeng, 1989:142)  
mengemukakan bahwa media pengajaran mencakup semua sumber yang 
diperlukan untuk melakukan komunikasi dengan si-belajar. Ini bisa berupa 
perangkat keras, seperti komputer, televisi, pro-yektor, dan perangkat lunak 
yang digunakan pada perangkat-perangkat keras itu (Degeng, 1989:142). 
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Sedangkan menurut Suryo Subroto (Sumantri dan Johar permana, 1998:176), 
media pendidikan merupakan perantara dalam proses belajar mengajar untuk 
lebih mempertinggi efektivitas dan efesiensi dalam mencapai tujuan. 
Dari berbagai pendapat di atas maka dapat disimpulkan, bahwa media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan dari pengirim ke penerima sehingga merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan minat serta perhatian siswa sehingga mendorong terjadinya 
proses belajar mengajar ke tingkat yang lebih efektif dan efesien dalam 
mencapai tujuan yaitu meningkatkan prestasi belajar. 
2. Fungsi media pembelajaran 
Arief S. Sadiman (2007: 17-18) mengemukakan fungsi media 
pendidikan adalah sebagai berikut: 
a. Memperjelas penyampaian pesan agar tidak terlalu verbalistis (dalam 
bentuk kata-kata tulis ataupun lisan belaka). 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera manusia. 
c. Menimbulkan kegairahan belajar. 
d. Membangkitkan interaksi yang lebih langsung antara pebelajar dengan 
lingkungan dan kenyataan. 
e. Memungkinkan pebelajar belajar sendiri menurut kemampuan minatnya. 
f. Memberikan perangsang yang sama kepada pebelajar. 
g. Mempersamakan pengalaman kepada pebelajar. 
h. Menimbulkan persepsi yang sama kepada pebelajar. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Encyclopedia of Educational Research 
(Oemar Hamalik, 1989:15) mengemukakan manfaat media pendidikan adalah 
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sebagai berikut: 
a. Meletakkan dasar-dasar yang konkrit untuk berpikir, oleh karena itu 
mengurangi ”verbalisme”. 
b. Memperbesar perhatian para siswa. 
c. Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan 
berusaha sendiri di kalangan siswa. 
d. Memberikan pengalaman-pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan 
cara lain serta membantu berkembangnya efesiensi yang lebih mendalam 
serta keragaman yang lebih banyak dalam belajar. 
Sedangkan menurut Derek Rowntree (John D. Latuheru, 1988: 21) 
fungsi media pendidikan adalah sebagai berikut: 
a. Media pendidikan membangkitkan motivasi belajar para siswa. 
b. Dengan menggunakan media pendidikan siswa dapat mengulangi apa yang 
telah mereka pelajari. 
c. Media pendidikan dapat merangsang siswa untuk belajar dengan penuh 
semangat. 
d. Media pendidikan dapat lebih mengaktifkan adanya respon dari siswa. 
e. Dengan menggunakan media pendidikan, diharapkan adanya umpan balik 
(feedback) segera. 
Dari berbagai pendapat di atas maka dapat disimpulkan, bahwa fungsi 
media pendidikan adalah menarik dan memperbesar perhatian anak didik 
terhadap materi pengajaran yang disajikan, media pendidikan mengurangi, 
bahkan dapat menghilangkan adanya verbalisme, dapat lebih mengaktifkan 
siswa dan adanya umpan balik (feedback). 
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3. Klasifikasi Media Pembelajaran 
Menurut Haney dan Ullmer (Yusufhadi Miarso, 2005: 462) ada tiga 
kategori utama berbagai bentuk media pembelajaran, yaitu: 
a. Media Penyaji : media yang mampu menyajikan informasi. Media ini 
memiliki kelompok: 
(1) Kelompok satu: grafis, bahan cetak, dan gambar diam. Ketiga jenis ini 
memiliki bentuk penyajian yang sama, yaitu visual diam, dan 
kesemuanya memperagakan pesan yang ditampilkan secara langsung. 
(2) Kelompok dua: media proyeksi diam, meliputi film bingkai, film 
rangkai, dan tranparansi. Bentuk penyajian terdiri dari gambar, 
cetakan, dan grafik garis. 
(3) Kelompok tiga: media audio, media audio hanya menyalurkan dalam 
bentuk bunyi. Umum dipakai adalah rekaman dalam bentuk pita/ kaset 
dan piringan hitam, termasuk juga radio dan telepon yang telah banyak 
digunakan. 
(4) Kelompok empat: audio ditambah media visual diam, yang merupakan 
kombinasi rekaman audio dan bahan-bahan visual diam. Termasuk 
didalamnya film rangkai suara, halaman bersuara atau buku bersuara. 
(5) Kelompok lima: gambar hidup (film), bentuk penyajian gambar, garis, 
simbol, suara, dan gerakan. Berupa gambar hidup (film) dan video. 
(6) Kelompok enam: televisi, serupa dengan film namun menggunakan 
proses elektronis dalam merekam, menyalurkan, dan memperagakan 
gambar. 
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(7) Kelompok tujuh: Multimedia, kombinasi dari berbagai media. Bahan 
belajar yang dipaketkan dalam bentuk modul digunakan untuk belajar 
mandiri tanpa harus didampingi oleh guru. 
b. Media Objek : benda tiga dimensi yang mengandung informasi, tidak 
dalam bentuk penyajian tetapi melalui ciri fisiknya seperti ukurannya, 
beratnya, bentuknya, susunannya, warnanya, fungsinya, dan sebagainya. 
Meliputi objek yang sebenarnya: objek alami; yang hidup dan yang tidak 
hidup; dan objek buatan manusia: gedung, mainan, mesin, bangunan, alat, 
alat komunikasi, dan lain-lain. Yang kedua objek pengganti, meliputi: 
replika, model, benda tiruan. 
c. Media Interaktif: karakteristik kelompok ini bahwa siswa tidak hanya 
memerhatikan penyajian, atau objek, tetapi dipaksa untuk berinteraksi 
selama mengikuti pelajaran. Tiga macam interaksi: tingkat pertama, siswa 
interaksi dengan program misal blangko dan teks yang terprogram; tingkat 
kedua berinteraksi dengan mesin, mesin pembelajaran, laboratorium 
bahasa, komputer; bentuk ketiga media interaktif adalah yang mengatur 
interaksi antarsiswa secara teratur tetapi tidak terprogram. 
4. Buku Sebagai Media Pembelajaran 
Buku pelajaran merupakan alat pelajaran yang paling banyak 
digunakan karena lebih praktis dan murah. Buku pelajaran termasuk kedalam 
media pembelajaran cetak. Buku saat ini sudah mengalami perkembangan 
yang sangat pesat. Banyak sekali buku yang dimodifikasi agar penggunaannya 
lebih efisien dan mudah. 
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Buku adalah bahan tertulis yang menyajikan ilmu pengetahuan (Abdul 
Majid, 2006:175). Buku yang baik adalah buku yang ditulis dengan 
menggunakn bahasa yang baik dan mudah dimengeri, disajikan secara 
menarik dilengkapi dengan gambar dan keterangan-keterangnnya, isi buku 
juga menggambarkan sesuatu yang sesuai dengan ide penulisnya. 
Dalam Arsyad & Rahman (2011) disebutkan bahwa ada enam elemen 
yang harus diperhatikan pada perancangan media berbasis teks, yaitu 
konsistensi, format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf, dan penggunaan 
spasi kosong. Untuk itu sebuah buku pelajaran hendaknya memperhatikan 
enam elemen tersebut dalam perancangannya. Dengan memperhatikan hal 
tersebut maka sebuah buku pelajaran akan menjadi media yang layak dan 
bagus untuk menunjang proses pembelajaran. 
Buku sekolah elekronik adalah salah satu buku pelajaran yang 
mendapat rekomendasi penggunaan dari kementrian pendidikan. Buku 
sekolah elektronik merupakan buku yang dapat diunduh secara gratis oleh 
siapa saja dan diman saja. Inovasi tersebut dilakukan agar pemerataan 
pengadaan buku di Indonesia lebih merata dan lebih efisien. 
 Buku sekolah elektronik dapat diunduh melalui situs 
http://bse.kemendiknas.go.id//. Dengan buku sekolah elektronik pemerintah 
berharap penyebaran buku lebih menghemat biaaya dan waktu. Buku sekolah 
elektronik biasanya dicetak sendiri oleh pihak sekolah untuk digunakan dalam 
proses belajar didalam kelas. 
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C. Kajian Tentang Karakeristik Siswa Kelas 5 SD 
Karakteristik siswa adalah bagian-bagian pengalaman siswa yang berpengaruh 
pada kefektifan proses belajar (Seels and Richey, 1994). Oleh sebab itu, 
karakteristik siswa perlu diperhatikan untuk kepentingan rancangan pembelajaran. 
Karakteristik siswa meliputi beberapa aspek yaitu: 
1. Kognitif 
Menurut Piaget (Asri Budiningsih, 2005: 37-39), perkembangan 
kognitif merupakan suatu proses genetik, yaitu suatu proses yang didasarkan 
atas mekanisme biologis perkembangan sistem syaraf dengan makin 
bertambahnya umur seseorang, maka makin kompleks susunan sel syarafnya 
dan makin meningkat pula kemampuannya. Tahap perkembangan berpikir 
individu menurut Piaget melalui empat tahap yaitu: 
a. Sensorimotor (0-2 tahun) 
Pertumbuhan kemampuan anak tampak dari kegiatan motorik dan 
persepsinya yang sederhana. Ciri pokok perkembangannya berdasarkan 
tindakan dan dilakukan langkah demi langkah.  Kemampuan yang 
dimilikinya antara lain; melihat dirinya sendiri sebagai makhluk yang 
berbeda dengan objek sekitarnya, mencari rangsangan melalui sinar lampu 
dan suara, suka memperhatikan sesuatu lebih lama, mendefinisikan 
sesuatu dengan memanipulasinya, dan memperhatikan objek sebagai hal 
yang tetap, lalu ingin merubah tempatnya. 
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b. Preoperasional (2-7/ 8 tahun) 
Ciri pokok perkembangan pada tahap ini adalah pada penggunaan  
simbol atau bahasa tanda, dan mulai berkembangnya konsep-konsep 
intuitif. Tahap ini dibagi menjadi dua, yaitu preoperasional dan intuitif. 
Preoperasional (umur 2-4 tahun), Anak telah mampu menggunakan 
bahasa dalam mengembangkan konsepnya walaupun masih sangat 
sederhana. Maka sering terjadi kesalahan dalam memahami objek.  
Tahap intuitif (umur 4-7 atau 8 tahun), anak telah dapat memperoleh 
pengetahuan berdasarkan pada kesan yang agak abstrak. Dalam menarik 
kesimpulan sering tidak diungkapkan dengan kata-kata. Oleh sebab itu, 
pada usia ini anak telah dapat mengungkapkan isi hatinya yang secara 
simbolik terutama bagi mereka yang memiliki pengalaman yang luas. 
c. Operasional Konkret (7-11 tahun) 
Ciri pokok perkembangan tahap ini anak sudah mulai menggunakan 
aturan-aturan yang jelas dan logis serta ditandai adanya reversible dan 
kekekalan. Anak telah memiliki kecakapan berpikir logis, akan tetapi pada 
benda yang bersifat konkret. Anak sudah tidak perlu coba-coba dan 
membuat kesalahan karena sudah berpikir dengan menggunakan model 
”kemungkinan” dalam melakukan kegiatan tertentu. Anak sudah tidak 
memusatkan diri pada karakteristik perseptual pasif. Dan untuk 
menghindari keterbatasan berpikir anak perlu diberi gambaran konkret, 
sehingga ia mampu menelaah persoalan meskipun masih memiliki 
masalah mengenai berpikir abstrak. 
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d. Operasional Formal (12-15 tahun) 
Ciri pokok perkembangan pada tahap ini adalah anak sudah mampu 
berpikir abstrak dan logis dengan menggunakan pola pikir 
”kemungkinan”. Model berpikir ilmiah dengan tipe hipothetico-deductive 
dan inductive sudah mulai dimiliki anak dengan kemampuan menarik 
kesimpulan, menafsirkan dan mengembangkan hipotesa . 
Dari pendapat yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
siswa kelas V sekolah dasar termasuk dalam tahap perkembangan Operasional 
Konkret. 
2. Sosial 
Menurut Kardi (Pitadjeng, 2006: 8-11)  sifat anak SD dikelompokan 
menjadi 2 yaitu, pada umur 6-9 tahun (anak SD tingkat rendah) dan pada 
umur 9-12 tahun (anak SD tingkat tinggi). 
a. Sifat anak SD kelompok umur 6-9 tahun 
Sifat sosial Anak kelompok umur 6-9 tahun adalah anak mulai 
memilih kawan yang disukai, mulai senang membentuk kelompok 
bermain yang anggotanya kecil, sering bertengkar dan kompetisi diantara 
mereka sangat menonjol.  
b. Sifat anak SD kelompok umur 9-12 tahun 
Sifat sosial anak SD kelompok umur 9-12 tahun adalah anak mulai 
dipengaruhi tingkah laku kelompok, bahkan norma-norma yang dipakai di 
kelompok dapat menggantikan norma yang sebelumnya diperoleh dari 
guru atau orang  tua; mulai terjadi persaingan antara kelompok anak laki-
laki dengan kelompok anak perempuan dalam menyelesaikan tugas 
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pekerjaan rumah maupun kompetisi dalam permainan dan mulai 
mempunyai bintang idola. 
Dari pendapat yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
siswa kelas V sekolah dasar termasuk dalam masa kelas tinggi. 
3. Moral 
Menurut Kardi (Pitadjeng, 2006: 8-11)  sifat  moral anak SD 
dikelompokan menjadi 2 yaitu: 
a. Sifat anak SD kelompok umur 6-9 tahun 
 Sifat Moral anak SD kelompok umur 6-9 tahun adalah anak mulai 
menaruh perhatian terhadap apa yang dirasakan temannya. Sensitif 
terhadap kritik dan celaan yang ditujukan untuk dirinya atau temannya, 
selalu berkeinginan untuk menyenangkan hati gurunya dan sangat senang 
kalau disuruh membantu gurunya menyelesaikan suatu pekerjaan. Oleh 
karena itu, guru harus bijaksana di dalam memberikan kritikan dan adil 
didalam memberikan tugas atau perintah.  
b. Sifat anak SD kelompok umur 9-12 tahun 
 Sifat Moral anak SD kelompok umur 9-12 tahun adalah anak mulai 
timbul pertentangan antara norma kelompok dan norma orang dewasa 
yang dapat menyebabkan kenakalan remaja. Oleh karena itu untuk 
membuat peraturan di kelas harus mengikutsertakan siswa dan buat 
kesepakatan bersama. Sifat lainnya yaitu mempunyai rasa ingin tahu yang 
tinggi, lebih kritis, ada yang mempunyai rasa percaya diri yang berlebihan  
dan ingin lebih bebas. Perasaan ingin tahu yang tinggi ini merupakan 
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modal besar bagi mereka untuk mempelajari sesuatu, termasuk 
matematika.  
Dari pendapat yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
siswa kelas V sekolah dasar termasuk dalam masa kelas tinggi. Pada masa ini 
mereka mempunyai karakeristik antara lain; lebih kritis rasa ingin tahu yang 
tinggi dan ingin lebih bebas. 
D. Penelitian Yang Relevan 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan dan mendukung penelitin ini 
antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fajar Purwaka (2015) dalam skripsinya 
pada program teknologi pendidikan FIP UNY yang berjudul Penerapan 
Prinsip Desain Pesan Pembelajaran dalam Serial Upin dan Ipin. Dalam 
penelitian ini menggambarkan tentang bentuk penerapan prinsip desain 
pesan pembelajaran pada serial film animasi Upin dan Ipin. Perbedaan 
dengan penelitian yang dilakukaan oleh penulis adalah sumber data yang 
digunakan yaitu penulis menggambarkan bentuk penerapan prinsip desain 
pesan pembelajaran dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Gemar 
Matematika 5. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Yuda Eko Prasetyo (2014) dalam 
skripsinya pada program FMIPA UNY yang berjudul  Analisis Naskah 
Buku Sekolah Elektronik Fisika SMA Kelas XI Ditinjau dari Aspek 
Keterlibatan Siswa. Penelitian tersebut menggambarkan penerapan aspek 
keterlibatn siswa dalam buku sekolah elektronik fisika kelas XI. 
Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah pada 
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aspek yang ditinjau, penulis menggambarkan prinsip desain pesan 
pembelajaran yang meliputi prinsip kesiapan dan motivasi, partisipasi 
aktif siswa, penggunaan alat pemusat perhatian, umpan balik dan 
perulangan.  
E. Kerangka Berfikir 
Buku merupakan salah satu media dan sumber belajar yang banyak 
sekali dimanfaatkan oleh guru dalam proses kegiatan pembelajaran. Bahkan 
masih banyak guru yang menjadikan buku sebagai satu-satunya sumber 
belajar yang dipakai dalam proses kegiatan pembelajaran. Mengingat buku 
teks pelajaran yang sangat penting bagi pendidikan di Indonesia maka 
pemerintah mengeluarkan kebijakan dengan mengadakan Buku Sekolah 
Elektronik (BSE). 
Buku sekolah elektronik sebagai salah satu buku teks yang digunakan 
sebagai media dan bahan ajar sudah seharusnya dapat membuat siswa menjadi 
lebih bersemangat, termotivasi dan tertarik untuk mempelajari materi baru. 
Namun BSE sebagai buku teks juga masih belum sepenuhnya menjadi media 
dan bahan ajar yang sempurna. Masih perlu diadakan penelitian lebih 
mendalam agar BSE dapat menjadi buku teks pelajaran yang berkualitas. 
Di SD Donotirto juga menggunakan BSE sebagai media dalam 
pelajarn. Pada kelas 5 terutama mata pelajaran matematika, masih belum 
mendapat hasil belajar yang maksimal. Media yang digunkan juga belum 
variatif. Guru hanya memakai buku sekolah elektronik (BSE) Gemar 
Matematika 5 sebagai media utama. Hal tersebut perlu dicermati tentang 
kualitas dari media tersebut. 
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Prinsip-prinsip desain pesan pembelajaran seharusnya menjadi hal 
yang sangat dibutuhkan dalam media dan bahan ajar agar siswa. Dengan 
penerapan prinsip-prinsip desain pesan pembelajaran maka sebuah media atau 
bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran akan lebih optimal dalam 
membantu guru menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Umtuk itu 
perlu diadakan penelitian mengenai penerapan prinsip-prinsip desain pesan 
pembelajaran dalam buku sekolah elektronik (BSE) Gemar Matematika 5. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian analisis isi. Analisis isi menurut 
Darmayati Zuchdi (1993: 1) adalah teknik yang sistematik untuk menganalisis 
makna pesandan cara mengungkapkan pesan dengan tujuan membuat inferensi. 
Sedangkan menurut krippendorf seperti yang dikutip Darmiyati Zuchdi (1993:1) 
mendefinisikan analisis isi adalah teknik penelitian untuk membuat inferensi yang 
valid dan dapat ditelitiulang dari data berdasarkan konteknya. 
Penelitian ini ingin mengetahui bentuk penerapan prinsip-prinsip desain 
pesan pembelajaran pada buku sekolah eletronik gemar matematika 5 untuk kelas 
5 yang digunakan dalam pembelajaran mata pelajaran matematika di SD 
Donotirto. Penelitian ini  ingin mengetahui penerapan prinsip kesiapan dan 
motivasi, prinsippenggunaan alat pemusat perhatian, prinsip partisipasi aktif, 
prinsip umpan balik dan prinsip perulangan pada buku sekolah elektronik gemar 
matematika 5. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Menurut Eriyanto (2011: 
47) analisis isi deskriptif adalah analisis isi yang dimaksudkan untuk 
menggambarkan secara detail suatu pesan, atau suatu teks tertentu. Analisis isi 
tidak menguji hipotesis ataupun hubungan antar variable, namun menggambarkan 
aspek dan karakteristik dari suatu pesan. Dalam penelitian ini analisis isi 
menggambarkan bentuk penerapan prinsip-prinsip desain pesan pembelajaran 
pada buku sekolah elektroknik gemar matematika 5. 
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Tahapan penelitian analisis isi ini berdasarkan tahpan analisisisi menurut 
Eriyanto (2011:56). Tahapan dalam penelitian ini meliputi perumusan tujuan 
analisis, konseptualisasi dan operasionalisasi, pembuatan lembar koding (coding 
sheet) atau kisi-kisi instrument, penentuan populasi dan sampel, proses koding, 
input data, dan analisis. 
B. Jenis Data 
Data adalah unit informasi yang direkam dalam suatu media, yang dapat 
dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dengan teknik-teknik yang ada, dan 
relevan dengan masalah yang diteliti (Darmayati Zuchdi, 1993:29). 
Penelitian ini menggunakan data primer, yang dimaksud dengan data primer 
adalah data diperoleh langsung dari obyek penelitian. Obyek penelitian ini yaitu 
buku sekolah elektronik gemar matematika 5. 
Data dalam penelitian ini adalah bagian yang terdapat dalam buku sekolah 
elektronik gemar matematika 5 karangan Y.D Sumanto, dkk Tahun 2008 yang 
peneliti dapat dari guru kelas 5 SD Donotirto atau dapat diunduh secara gratis 
melalui http://bse.kemendiknas.go.id//  
C. Objek Penelitian  
Menurut Eriyanto (2011:61) secara umum unit analisis dapat dibagi menjadi 
tiga, yaitu unit sampel (sampling unit), unit pencatat (recording unit), dan unit 
konteks (context unit). Unit smpel adalah bagian dari obyek yang dipilih oleh 
peneliti untuk dikaji. Unit pencatat adalah aspek dari isi yang menjadi dasaar 
pencattan atau analisis. Sedangkan unit konteks adalah konteks yang diberikan 
oleh penlitiuntuk memahami atau member arti terhadap hasil penelitian. 
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Sesuai denghan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui penerapan prinsip-
prinsip desain pesan pembelajaran pada buku sekolah elektronik gemar 
matematika 5, maka unit sampel penelitian ini adalah bagian yang terdapat dalam 
Buku Sekolah Elektronik (BSE) Gemar Matematika 5. Untuk unit pencatat 
(recording unit) dalam penelitian ini adalah tampilan teks, kata, kalimat, bilangan, 
gambar maupun foto yang terdapat dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Gemar 
Matematika 5 yang sesuai dengan definisi operasional. Sedangkan untuk unit 
konteks (context unit) dalam penelitian ini adalah prinsip-prinsip desain pesan 
pembelajaran yang terdiri dari 5 prinsip yaitu, prinsip kesiapan atau motivasi, 
prinsip penggunaan alat pemusat perhtian, prinsip keaktifan siswa, prinsip umpan 
balik dan prinsip perulangan. 
D. Instrumen Penelitian 
Untuk mengetahui bentuk penerapan prinsip-prinsip desain pesan 
pembelajaran dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Gemar Matematika 5, maka 
dibuat lembar koding (cooding sheet). Lembar koding dibuat berdasarkan definisi 
operasional penerapan prinsip-prinsip desain pesan pembelajaran. Kisi-kisi 
lembar koding bentuk penerapan prinsip-prinsip desain pesan pembelajaran  
dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Gemar Matematika 5 adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 1. Kisi-kisi lembar koding (coding sheet) 
No. Prinsip 
Desain Pesan 
Pembelajaran 
Definisi 
Operasional 
       Indikator Ada Tidak 
ada 
Bentuk 
1. Kesiapan dan Bagian yang a. Judul yang    
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Motivasi menampilkan teks 
atau gambar yang 
mengajak 
pembaca untuk 
belajar 
pengetahuan baru 
dengan 
menyambungkan 
dalam hal di 
kehidupan sehari-
hari serta bagian 
yang dapat 
memotivasi 
pembaca seperti 
teks yang 
mengandung 
kalimat 
memotivasi atau 
gambar yang 
dapat memotivasi 
pembaca untuk 
belajar. 
menarik 
b. Latar belakang 
yang sesuai  
    dengan judul 
c. cerita yang 
berhubungan  
    dengan  
    kehidupan  
    sehari-hari 
d. Tujuan 
pembelajaran 
e. Materi  
    pengantar 
f. Mengaitkan  
dengan materi  
sebelumnya 
2. Penggunaan 
alat pemusat 
perhatian 
Bagian yang 
menampilkan 
sesuatu yang 
dapat menjadi 
sebuah pusat 
perhatian 
pembaca buku. 
Misalnya, warna 
yang berbeda, 
a. Ukuran teks  
    yang berbeda 
b. teks, gambar,  
     foto yang 
memiliki  
    warna kontras. 
c. menyajikan  
gambar yang 
mendukung 
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teks yang 
menarik, gambar 
ilustrasi atau foto 
yang meanarik. 
    materi dan  
    perintah  
    belajar.  
3. Keaktifan 
siswa 
Bagian yang 
menuntut 
pembaca untuk 
mengikuti atau 
berpartisipasi baik 
secara mental, 
fisik maupun 
emosional 
a . Menyajikan  
     teks atau  
     gambar  
     dengan ajakan   
bersifat fisik 
b. Menyajikan  
     teks   atau 
gambar  
     dengan ajakan 
bersifat 
emosional 
   
4. Umpan balik Bagian yang 
menampilkan 
interaksi antara 
siswa dan guru 
sehingga terjadi 
sebuah interaksi 
umpan balik. 
a. kunci jawaban 
b. Gambar  
     ilustrasi yang 
memberikan  
     umpan balik 
   
5. Perulangan Bagian yang 
menampilkan 
materi secara 
berulang untuk 
menunjukan 
bahwa materi 
tersebut perlu 
mendapat 
perhatian lebih. 
a. ringkasan  
    materi 
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E. Analisa Data 
Desain penelitian ini bukan dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu 
atau menguji hubungan antar variable. Penelitian ini dimaksudkan untuk 
menggambarkan secara detail suatu pesan atau suatu teks tertentu. Dalam hal ini, 
peneliti mengidentifikasi dan mendeskripsikan berdasarkan bagian-bagian baik 
teks maupun gambar yang terdapat pada Buku Sekolah Elektronik (BSE) Gemar 
Matematika yang digunakan di SD Donotirto untuk mata pelajaran matematika 
kelas 5. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Buku sekolah elektronik (BSE) Gemar Matematika 5 merupakan 
buku pelajaran matematika untuk kelas 5 yang dipakai dalam 
pembelajaran di kelas 5 SD Donotirto. Buku sekolah elektronik (BSE) 
Gemar Matematika 5 dikategorikan sesuai dengan definisi operasional 
prinsip-prinsip desain pesan pembelajaran, yang meliputi prinsip kesiapan 
dan motivasi, prinsip penggunaan alat pemusat perhatian, prinsip 
partisipasi aktif siswa, prinsip umpan balik dan prinsip perulangan. Hasil 
kategori bagian dalam buku sekolah elektronik (BSE) Gemar Matematika 
5 dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Bentuk Penerapan Prinsip Kesiapan dan Motivasi 
Bentuk penerapan prinsip kesiapan dan motivasi dapat dibuat 
menjadi beberapa kategori yang sesuai dengan definisi operasional 
yang sudah dibuat. Berikut adalah deskripsinya: 
a. Menyajikan judul yang menarik 
Judul buku “Gemar Matematika 5”, mempunyai tujuan 
mengajak pembaca untuk gemar mempelajari matematika. Tulisan 
“Gemar Matematika 5” memiliki bentuk huruf yang formal namun 
tidak terlihat kaku dengan menggunakan jenis font times new 
roman. Ukuran huruf yang berbeda dengan tulisan lain membuat 
judul menjadi tulisan pertama yang di lihat oleh pembaca. Selain 
itu, warna yang digunakan adalah warna merah dan hijau, warna 
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tersebut sangat kontras dengan latar belakang sehingga tulisan 
“Gemar Matematika 5” sangat jelas terlihat. 
 
Gambar 1 
 Penerapan Prinsip Kesiapan dan Motivasi 
b. Latar belakang sesuai dengan judul 
Latar belakang pada cover buku menggunakan gambar 3 
orang anak yang sedang melihat denah kebun binatang, mereka 
terlihat sangat bersemangat untuk masuk dan mengelilingi kebun 
binatang. Dengan menghubungkan materi dengan sebuah kegiatan 
yang menyenangkan seperti berkunjung ke kebun binatang akan 
memotivasi pembaca untuk bersemangat mempelajari materi yang 
ada pada buku sekolah elektronik (BSE) Gemar Matematika 5. 
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c. Menyajikan cerita yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 
Di dalam buku sekolah elektronik (BSE) Gemar Matematika 
5 terdapat kata pengantar berupa cerita yang berjudul “matematika 
bukan hanya teori”. Dalam cerita tersebut terdapat sekelompok 
regu yang mengikuti kegiatan pramuka sedang mencari jejak dan 
mendapat tugas dari kakak pembina untuk mengukur ketinggian 
pohon cemara. Regu tersebut mendapat ide untuk melakukan 
perbandingan dan skala yaitu dengan menggunakan bayangan dari 
tongkat pramuka dan bayangan dari pohon cemara. Cerita tersebut 
mengajarkan kepada pembaca bahwa ilmu matematika dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga dengan membaca 
cerita tersebut,  pembaca merasa tertarik untuk lebih giat 
mempelajari matematika. 
Di akhir kata pengantar terdapat kalimat “Teruslah 
bersemangat dalam belajar Matematika. Jangan khawatir, 
Matematika menyenangkan untuk dipelajari.”. Kalimat tersebut 
memotivasi pembaca untuk terus mempelajari matematika.  
d. Menyajikan tujuan pembelajaran 
Penerapan prinsip kesiapan dan motivasi lainnya adalah 
dengan menyajikan tujuan pembelajaran pada bagian awal. Tujuan 
pembelajaran adalah sesuatu yang akan dicapai oleh peserta didik. 
Peserta didik perlu mengetahui tujuan pembelajaran agar tahu 
pentingnya mempelajari bab tersebut serta kerugian jika tidak 
mempelajarinya. Buku sekoolah elektronik (BSE) Gemar 
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Matematika 5, menyajikan tujuan pembelajaran. Contohnya pada 
bab 1, yang membahas tentang bilangan bulat disajikan tujuan 
pembelajaran sebagai berikut: 
Dalam bab ini kamu akan mempelajari: 1. menggunakan 
sifat-sifat pengerjaan hitung pada bilangan bulat; 2. 
menaksir hasil pengerjaan hitung dua bilangan; 3. 
menentukan faktor per- sekutuan terbesar (FPB); dan 4. 
menentukan kelipatan persekutuan terkecil (KPK). 
Dengan mengetahui tujuan pembelajaran tersebut, diharapkan 
peserta didik akan lebih bersemangat dan tertarik mempelajari 
materi yang terdapat dalam bab 1 tersebut.  
e. Menyajikan materi pengantar 
Contoh materi pengantar  dalam dalam buku “gemar 
matematika 5” terdapat pada bab 1, sebagai berikut: 
Tahukah kamu bahwa Indonesia mempunyai daerah yang 
bersalju? Di manakah itu? Daerah itu terletak di Provinsi 
Papua (Irian Jaya). Tepatnya di Pegunungan Jaya Wijaya. Di 
pegunungan tersebut terdapat tiga puncak tertinggi yang 
diselimuti salju, yaitu puncak Jaya Wijaya, puncak Trikora, 
dan puncak Yamin. 
Suhu di puncak Jaya Wijaya di bawah nol derajat. Suhu udara 
di Papua bervariasi tergantung ketinggiannya. Setiap 
kenaikan 100 m, rata-rata suhu turun 0,6°C. Di Merauke suhu 
udaranya berkisar antara 24°C–31°C. Misal suhu di puncak 
Jaya Wijaya –10°C dan suhu di Merauke 27°C. Berapa 
derajat perbedaan suhu kedua tempat tersebut? 
 
Dalam materi tersebut menjelaskan bahwa suhu di puncak 
pegunungan jaya wijaya berada di bawah nol derajat, dan suhu di 
daerah papua bervariasi tergantung ketinggian. Untuk mengukur 
suhu tersebut, dapat menggunakan ilmu matematika tentang 
bilangan bulat. Diharapkan dengan materi tersebut, peserta didik 
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sudah memahami arah dan tujuan mempelajari materi bab 1 
tentang bilangan bulat.  
f. Mengingatkan materi sebelumnya 
Mengingatkan materi sebelumnya bertujuan untuk 
mengonstruksi pengetahuan peserta didik sehingga peserta didik 
mampu membangun pengetahuan berdasarkan pengetahuan yang 
sudah dimilikinya yang di hubungkan dengan materi yang akan 
dipelajari. Di dalam buku gemar matematika 5 terdapat bagian 
yang menyajikan materi sebelumnya yaitu pada materi menaksir 
hasil pengerjaan hitung dua bilangan, sebagai berikut: 
Di kelas IV kamu sudah belajar membulatkan bilangan. Pada 
pembulatan ke satuan terdekat. Angka persepuluhan 
(desimal) kurang dari 0,5 dibulatkan ke nol. Sedangkan 
angka per- sepuluhan (desimal) lebih atau sama dengan 0,5 
di- bulatkan ke satu. 29, 4 ⎯⎯⎯→ 29 + 0 = 29 kurang dari 5 
dibulatkan menjadi 0 23, 7 ⎯⎯⎯→ 23 + 1 = 24 lebih dari 5 
dibulatkan menjadi 1 Angka 53 lebih dekat ke 50 daripada ke 
60. Berarti 53 dibulatkan menjadi 50. Angka 79 lebih dekat 
ke 80 daripada ke 70. Berarti 79 dibulatkan menjadi 80. 
 
2. Penerapan Prinsip Penggunaan Alat Pemusat Perhatian 
Bentuk penerapan prinsip alat pemusat perhatian dapat dibuat 
menjadi beberapa kategori yang sesuai dengan definisi operasional 
yang sudah dibuat. Berikut adalah deskripsinya: 
a. Ukuran Teks yang berbeda 
Di setiap judul pada buku sekolah elektronik (BSE) Gemar 
Mtematika ini selalu menggunakan ukuran teks yang berbeda 
dengan teks lainnya. Hal tersebut merupakan contoh penerapan 
prinsip penggunaan alat pemusat perhatian karena dengan ukuran 
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yang berbeda atau dicetak tebal, akan membuat pembaca terlebih 
dahulu membaca judul dari setiap bab atau sub bab dari materi 
yang akan disajikan. Dengan membaca judul terlebih dahulu maka 
pembca tidak akan kebingungan ketika membaca isi dari materi. 
b. Teks, gambar atau foto yang memiliki warna kontras 
Penerapan prinsip alat pemusat perhatian pada buku sekolah 
elektronik (BSE) Gemar Matematika salah satunya adalah 
pemberian warna kontras pada teks, gambar, foto atau bagian 
tertentu yang menjadi bagian penting untuk diperhatikan. Salah 
satu contohnya adalah pada halaman 2, terdapat teks yang 
diberikan latar belakang kontras dengan warna merah muda. Dalam 
teks yang termasuk dalam bagian materi tersebut menjelaskan 
tentang sifat komutatif terhadapa penjumlahan. Teks tersebut 
merupakan bagian penting dan ringkasan materi tersebut sehingga 
perlu diberikan latar belakang berbeda agar mendapat perhatian 
pembaca. Dengan latar belakang yang kontras akan membuat 
perhatian pembaca tertuju pada bagian tersebut. Sebagai contoh, 
pada gambar berikut akan menunjukan pemakaian kontas latar 
belakang dan ukuran huruf yang berbeda pada judul. 
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Gambar 2 
              Penerapan warna yang kontras dan ukuran huruf yang berbeda 
c. Menyajikan gambar  yang mendukung materi dan perintah belajar. 
Pada buku sekolah elektronik (BSE) gemar Matematika 5 
terdapat banyak sekali gambar yang digunakan untuk menunjang 
penjelasan pada materi yang sedang disajikan. Sebagai contoh pada 
halaman 10  terdapat gambar dua orang siswa sedang bercakap-
cakap. Mereka membahas mengenai taksiran. Gambar tersebut 
dapat menjadi alat pemusat perhatian karena menjadi objek yang 
beda pada halaman tersebut. Dalam halaman tersebut dominan 
sekali teks, sehingga ketika terdapat sebuah gambar akan mendapat 
perhatian terlebih dahulu dan dapat membantu pembaca lebih 
memahami isi materi. 
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Contoh lainnya terdapat pada halaman 33, yaitu dengan 
penggunaan gambar pada soal. Pada halaman tersbut terdapat 
gambar pesawat dengan sebuag bilangan, pesawat tersebut akan 
dicocokan pada landasan yang memiliki nilai sama dengan 
bilangan yang ada pada pesawat, hal tersebut akan membuat 
pembaca lebih cepat fokus membaca soal karena ada bantuan 
gambar sebagai alat pemusat perhatian ketika membaca halaman 
tersebut. 
 
Gambar 3 
Penerapan gambar yang mendukung materi 
Selain gambar yang mendukung materi, terdapat juga gambar 
yang mendukung perintah belajar. Gambar-gambar tersebut berupa 
ilustrasi kegiatan maupun gambar benda. Salah satu contohnya ada 
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pada halaman 2, terdapat gambar yang terletak disamping perintah 
belajar “ayo melengkapi”. Gambar tersebut berupa gambar animasi 
pensil yang membawa sebuah buku. Gambar tersebut menjadi daya 
tarik sehingg pembaca dapat membaca perintah belajar yang ada 
disampingnya. Contoh lainnya ada pada halaman 6. Pada halaman 
tersebut, terdapat gambar tangan menunjuk. Gambar tersebut 
menambah daya tarik pembaca untuk membaca materi yang 
dibahas. Gambar tersebut menjelaskan bahwa materi yang ada 
disamping gambar saling berkaitan sehingga diberikan gambar 
tangan menunjuk. 
  
Gambar 4 
Penerapan gambar yang mendukung perintah belajar 
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3. Prinsip Partisipasi Aktif Siswa 
Bentuk penerapan prinsip partisipasi aktif siswa dapat dibuat 
menjadi beberapa kategori yang sesuai dengan definisi operasional 
yang sudah dibuat.  
Berikut adalah deskripsinya: 
a. Menyajikan teks atau gambar yang mengajak siswa untuk 
melakukan kegiatan fisik 
Salah satu bentuk penerapan prinsip partisipasi aktif siswa 
pada buku sekolah elektronik (BSE) Gemar Matematika 5 yaitu 
penyajian teks atau gambar  yang mengajak siswa untuk 
melakukan kegiatan fisik. Sebagai contoh pada bagian “coba 
lengkapi”, “uji ketrampilan”, “tugas”, “uji kemampuan”, 
“pratikum”, “kelompok matematika”, “ulangan harian” yang 
terdapat pada setiap bab yang ada pada buku sekolah elektronik 
(BSE) Gemar Matematika 5. Bagian-bagian tersebut mengajak 
siswa untuk mengerjakan tugas atau soal yang sudah disajikan 
pada bagian tersebut. Kegiatan ada yang dilakukan dengan sendiri 
maupun berkelompok, ada yang dikerjakan di kelas maupun 
dilakukan di rumah. 
Selain teks terdapat juga gambar yang menerapkan prinsip 
partisipasi aktif siswa dengan mengajak siswa untuk melakukan 
kegiatan fisik. Salah satu contohnya terdapat pada halaman 20. 
Pada halaman tersebut terdapat gambar yang mengajak pembaca 
untuk tidak mengerjakan soal pada buku tersebut. Gambar tersebut 
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berbentuk seorang yang menunjukan jari dengan teks “ingat, 
jangan dikerjakan di buku ini ya.”.  Dengan hal tersebut, pembaca 
akan melakukan perintah tersebut dan tidak mengerjakan soal pada 
buku tersebut. 
 
Gambar 5 
Penerapan gambar ilustrasi ajakan secara fisik 
b. Menyajikan teks atau gambar yang mengajak siswa berfikir atau 
melakukan kegiatan secara emosional maupun mental. 
Selain kegiatan fisik, penerapan prinsip partisipasi aktif siswa 
pada buku sekolah elektronik (BSE) Gemar Matematika 5 juga 
mengajak pembaca untuk berfikir dan melakukan kegiatan secara 
emosional maupun mental. Salah satu contohnya terdapat pada 
halaman 100 yaitu gambar ilustrasi yang mengajak pembaca untuk 
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mengingat materi penting sebelum mengerjakan soal atau tugas. 
Dalam gambar tersebut terdpat teks “Ingat, . . .! Dalam 
membandingkan du pecahan yang berbeda bentuk harus disamakan 
dahulu bentuk pecahannya. Perhatikan dengan teliti. Apakah 
pecahan itu merupakan pecahan biasa, desimal, atau persen”. 
 
Gambar 6 
Penerapan gambar ilustrasi ajakan secara emosional 
4. Prinsip Umpan Balik 
Bentuk penerapan prinsip kesiapan dan motivasi dapat dibuat 
menjadi beberapa kategori yang sesuai dengan definisi operasional 
yang sudah dibuat.  
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Berikut adalah deskripsinya: 
a. Kunci jawaban 
Di dalam buku “gemar matematika 5”, terdapat soal evaluasi 
di setiap akhir bab untuk mengukur pemahaman peserta didik 
terhadap materi yang sudah disampaikan. Peserta didik diminta 
untuk mengerjakan soal tersebut, sebagai umpan baliknya diakhir 
buku terdapat kunci jawaban dari soal-soal evaluasi di setiap akhir 
bab tersebut. Kunci jawaban yang diberikan di sesuaikan dengan 
jenis soal pada setiap akhir bab, ada yang berupa jawaban pilihan 
ganda atau jawaban singkat.  
 
Gambar 7 
Penerapan kunci jawaban 
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b. Gambar lustrasi yang memberikan umpan balik 
Salah satu bentuk penerapan prinsip umpan balik 
menggunakan gambar ilustrasi pada buku sekolah elektronik (BSE) 
Gemar Matematika terdapat pada halaman 101. Pada halaman 101 
terdapat gambar ilustrasi dengan teks bertuliskan “Hore . . . aku 
bisa.”. gambar tersebut menjadi sebuah umpan balik terhadap 
pembaca yang sudah bisa menjawab pertanyaan yang ada dibagian 
sebelumnya. Dengan gambar tersebut pembaca akan merasa lebih 
dihargai hasil mereka mengerjakan tugas sebelumnya.  
 
Gambar 8 
Penerapan gambar ilustrasi menggunakan umpan balik 
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5. Prinsip Perulangan 
Bentuk penerapan prinsip kesiapan dan motivasi dapat dibuat 
menjadi beberapa kategori yang sesuai dengan definisi operasional 
yang sudah dibuat. Berikut adalah deskripsinya: 
a. Ringkasan materi 
Pada buku sekolah elektronik (BSE) Gemar Matematika 5 
terdapat penerapan prinsip perulangan. Sebagai contoh adalah 
terdapat bagian ringkasan materi yang merupakan perulangan dari 
materi-materi yang telah dipelajari yang dianggap penting dan 
memerlukan perhatian lebih untuk dipahami. Ringkasan materi 
terdapat pada setiap akhir pembehasan satu bab, salah satu contoh 
terdapat pada halaman 19 dan 162. Ringkasan materi akan selalu 
muncul pada setiap bab yang terdapat pada Buku Sekolah 
Elektronik (BSE) Gemar Matematika 5. 
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Gambar 9 
Penerapan ringkasan materi 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa buku sekolah 
elektronik (BSE) Gemar Matematika 5 telah mnerapkan prinsip-prinsip 
desain pesan pembelajaran. Prinsip-prinsip desain pesan pembelajaran 
yang diterapkan dalam buku sekolah elektronik (BSE) Gemar Matmatika 5 
adalah prinsip kesiapan dan motivasi, prinsip alat pemusat perhatian, 
prinsip partisipasi aktif siswa, prinsip umpan balik dan prinsip perulangan. 
Menurut prinsip kesiapan dan motivasi, prinsip tersebut sangat 
dibutuhkan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Hamzah B. Uno, dkk 
(2010) mengenai kesiapan dalam belajar 
Kesiapan adalah kapasitas (kemampuan potensial) baik yang bersifat 
fisik maupun mental untuk melakukan sesuatu. Jika siswa siap untuk 
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melakukan proses belajar, hasil belajar dpat diperoleh dengan baik. 
Sebaliknya, jika siswa tidak sip, tidak akan diperoleh hasil yang baik. 
Oleh karena itu, pengajaran dilaksanakan jika individu mempunyai 
kesipan. (Hamzah B. Uno, dkk, 2010:13) 
 
Selain itu, motivasi juga merupakan bagian penting. Seperti yang 
dikemukakan oleh Sardiman A.M (2011:77) bahwa memberikan motivasi 
kepada seseorang siswa, beratti menggerakkan siswa untuk melakukan 
atau ingin melakukan sesuatu. Pada tahap awalnya akan menyebabkan si 
subjek belajar merasa ada kebutuhan dan ingin melakukan sesuatu 
kegiatan belajar. 
Berdasarkan hasil penelitian, didapati bahwa buku sekolah elektronik 
(BSE) Gemar Matematika 5 menerapkan prinsip kesiapan dan motivasi. 
Bentuk penerapan prinsip kesiapan dan motivasi pada buku sekolah 
elektronik (BSE) Gemar Matematika 5 adalah penyajian judul yang 
menarik, gambar latar belakang yang sesuai dengan judul, 
menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari, penyajian tujuan 
pembelajaran, mengingatkan materi sebelumnya dan penyajian materi 
pengantar. 
Penggunaan judul buku “Gemar Matematika 5”, mempunyai tujuan 
mengajak pembaca untuk gemar mempelajari matematika. Dengan judul 
seperti itu maka pembaca akan termotivasi untuk mempelajari materi yang 
ada dalam buku tersebut. Selain itu didukung dengan latar belakang yang 
menghubungkan dengan kegiatan yang menyenangkan akan membuat 
siswa lebih termotivasi untuk belajar. 
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Selain itu, kesiapan siswa dalam menerima materi baru juga dibantu 
dengan penerapan prinsip kesiapan dan motivsi. Contohnya dengan 
mengingatkan materi sebelumnya yang bertujuan untuk mengonstruksi 
pengetahuan peserta didik sehingga peserta didik mampu membangun 
pengetahuan berdasarkan pengetahuan yang sudah dimilikinya yang di 
hubungkan dengan materi yang akan dipelajari. Selain itu juga dengan 
menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari siwa agar siswa 
lebih mudah memahami materi. Menyaikan tujuan pembelajaran juga 
salah satu bentuk penerapan prinsip kesiapan dan motivasi pada pada buku 
sekolah elektronik (BSE) Gemar Matematika 5. Dengan mengetahui 
tujuan pembelajaran tersebut, diharapkan peserta didik akan lebih 
bersemangat dan tertarik mempelajari materi baru. Contoh penerapannya 
terdapat pada settiap awal bab pada buku sekolah elektronik (BSE) Gemar 
Matematika 5. 
Dengan penerapan prinsip kesiapan dan motivasi pada buku sekolah 
elektronik (BSE) Gemar Matematika 5 maka, siswa akan lebih siap dalam 
menerima materi baru yang akan disajikan. Kesiapan dan motivasi peserta 
didik dianggap penting karena merupakan dasar atau bekal seorang peserta 
didik untuk siap mempelajari sebuah ilmu atau materi baru.  
Penerapan prinsip penggunaan alat pemusat perhatian pada buku 
sekolah elektronik (BSE) gemar matematika 5 berupa penggunaan teks 
yang memiliki ukuran berbeda, kemudian teks, gambar atau foto yang 
memiliki warna kontras serta gambar atau foto yang mendukung materi 
serta perintah belajar. Dengan adanya daya tarik seperti yang telah 
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ditemukan dalam hasil penelitian, maka penyampaian materi akan lebih 
optimal dengan penerapan prinsip alat  pemusat perhatian. 
Hal tersebut selaras dengan pernyataan Arsyad & Rahman (2011) 
mengenai penggunaan daya tarik pada media cetak. Beberapa cara yang 
digunakan untuk menarik perhatian pada media berbasis teks adalah 
warna, huruf, dan kotak. Warna digunakan sebagai alat penuntun dan 
penarik perhatian kepada informasi yang penting, misalnya kata kunci 
dapat diberi tekanan dengan cetakan  warna merah. Selanjutnya huruf yang 
dicetak tebal atau dicetak miring memberikan penekanan pada kata-kata 
kunci atau judul. Informasi penting dapat pula diberi tekanan dengan 
menggunakan kotak. Penggunaan garis bawah sebagai alat penuntun 
sedapat mungkin dihindari karena membuat kata itu sulit dibaca. 
Penggunaan daya tarik dengan teks, gambar atau foto yang sesuai 
dengan karakteristik anak kelas 5 SD akan membuat perhatian siswa 
ketika membaca buku sekolh elektronik( BSE) Gemar Matematika ini 
lebih terpusat dan lebih berkonsentrasi. Dengan penggunaan gambar 
ilustrasi yang lebih konkret dan sesuai dengan materi yang akan dibahas 
sudah sesuai dengan karakteristik anak kelas 5 yang berapa pada fase 
operasional konkret. Hal tersebut akan membuat penyampaian materi lebih 
optimal. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Arsyad & Rahman (2011) 
bahwa media visual dapat memperlancar pemahaman (misalnya melalui 
elaborasi struktur antar organisasi) dan memperkuat ingatan. 
Penerapan prinsip partisipasi aktif siswa dalam buku sekolah 
elektronik (BSE) Gemar Matematika berupa penyajian bagian yang 
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bersifat ajakan kepada pembaca untuk melakukan kegiatan baik secara 
fisik, emosional maupun mental. Jika dalam proses pembelajaran siswa 
berpartisipasi aktif, maka proses dan hasil belajar akan meningkat (Asri 
Budiningsih, 2003:124). 
Contoh penyajian bagian yang bersifat ajakan secara fisik adalah  
bagian soal latihan dengan banyak cara mengerjakan mulai dari 
melengkapi, uji ketrampilan maupun kerja kelompok yang terdapat pada 
setiap bab yang ada pada buku sekolah elektronik (BSE) Gemar 
Matematika 5. Bagian-bagian tersebut mengajak siswa untuk mengerjakan 
tugas atau soal yang sudah disajikan pada bagian tersebut. Sedangkan 
contoh penyajian bagian yang bersifat ajakan secara mental dan emosional 
adalah gambar ilustrasi yang mengajak pembaca untuk mengingat materi 
penting sebelum mengerjakan soal atau tugas. 
Dengan penerapan prinsip partisipasi aktif siswa pada buku sekolah 
elektronik (BSE) maka pembelajaran diharapkan akan lebih berpusat pada 
siswa. Siswa yang aktif akan lebih mudah membangun pengetahuan 
dengan pemahamn yang mereka bentuk sendiri. 
Umpan balik berfungsi sebagai koreksi terhadap proses belajar dan 
hasil belajar siswa agar siswa mengetahui sejauhmana kemajuan yang 
telah dialami sehingga dapat melakukan tindakan selanjutnya dalam 
belajar. Menurut Ricard L. arends (1997) umpan balik atau feedback 
adalah informasi yang diberikan oleh guru kepada siswa tentang tingkah 
laku tertentu dengan tujuan untuk meningkatkan performa (kerja) siswa. 
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Selain itu feedback dapat memberikan motivasi kepada siswa terlebih lagi 
bagi siswa kelas rendah. 
Bentuk penerapan prinsip umpan balik pada buku sekolah elektronik 
(BSE) Gemar Matematika 5 adalah gambar ilustrasi yang memberikan 
umpan balik dan kunci jawaban soal. Terdapat kunci jawaban dari soal 
latihan yang ada pada buku sekolah elektronik (BSE) Gemar Matematika 5 
di bagian akhir buku. Hal tersebut akan membantu siswa untuk 
mengoreksi hasil pekerjaan mereka ketika sudah selesai mengerjakan soal 
latihan. Selain itu terdapat juga gambar ilustrasi yang terdapat teks 
bertuliskan “Hore . . . aku menemukan jawabannya.”. gambar tersebut 
menjadi sebuah umpan balik terhadap pembaca yang sudah bias menjawab 
pertanyaan yang ada dibagian sebelumnya. Dengan gambar tersebut 
pembaca akan merasa lebih dihargai hasil mereka mengerjakan tugas 
sebelumnya. 
Namun penerapan prinsip umpan balik pada buku sekolah elektronik 
(BSE) Gemar Matematika 5 masih sedikit. Dalam satu buku hanya 
terdapat dua gambar ilustrasi yang menerapkan prinsip umpan balik. Hal 
tersebut menjadi salah satu kekurangan buku ini karena sebenarnya umpan 
balik seperti pujian akan lebih banyak dibutuhkan agar siswa lebih 
bersemangat dalam belajar. 
Bentuk penerapan prinsip perulangan pada buku sekolah elektronik 
(BSE) Gemar Matematika 5 adalah bagian ringkasan yang terdapat pada 
akhir dari setiap bab. Menurut Asri budiningsih (2003:127) tanpa adanya 
perulangan , informasi akan sulit ditangkap dan mudah dilupakan. Bagian 
56 
 
ringkasan berisi tentang kumpulan materi-materi yang dianggap penting 
dan perlu mendapat perhatian lebih untuk diingat dan dipahami.  
Informasi yang disampaikan berulang-ulang melalui media dapat 
membuat peserta didik lebih mengingat apa yang telah disampaikan. 
Pengulangan berfungsi agar informasi atau pengetahuan mampu bertahan 
lama di dalam memori. Dengan adanya pengulangan maka siswaa akan 
mengerti informasi mana yang lebih penting dan harus mendapatkan 
perhatian yang lebih. 
C. Keterbatasan Penelitian 
1. Instrumen penelitian dalam penelitian ini tidak melalui uji validitas. 
Bentuk instrumen merupakan hasil diskusi dari peneliti dengan 
pembimbing. 
2. Hasil pengumpulan data dan analisisnya langsung dilakuan oleh peneliti 
sendiri. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa Buku Sekolah Elektronik 
(BSE) Gemar Matematika 5 telah menerapkan prinsip-prinsip desain pesan 
pembelajaran. 
2. Prinsip-prinsip desain pesan pembelajaran yang terdapat dalam Buku 
Sekolah Elektronik (BSE) Gemar Matematika 5 meliputi prinsip kesiapan 
dan motivasi, prinsip penggunaan alat pemusat perhatian, prinsip 
partisipasi aktif siswa, prinsip umpan balik dan prinsip perulangan. Bentuk 
penerapan prinsip-prinsip desain pesan pembelajaran dalam buku sekolah 
elektronik (BSE) Gemar Matematika adalah sebagai berikut : 
a. Bentuk penerapan prinsip kesiapan dan motivasi meliputi penyajian 
judul yang menarik, gambar latar belakang yang sesuai dengan judul, 
menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari, penyajian tujuan 
pembelajaran, mengingatkan materi sebelumnya dan penyajian materi 
pengantar. 
b. Bentuk penerapan prinsip penggunaan alat pemusat perhatian pada 
buku sekolah elektronik (BSE) gemar matematika 5 berupa penggunaan 
teks yang memiliki ukuran berbeda, kemudian teks, gambar atau foto 
yang memiliki warna kontras serta gambar atau foto yang mendukung 
materi serta perintah belajar. 
58 
 
c. Bentuk penerapan prinsip partisipasi aktif siswa meliputi penyajian 
bagian yang bersifat ajakan kepada pembaca untuk melakukan kegiatan 
baik secara fisik, emosional maupun mental. 
d. Bentuk penerapan prinsip umpan balik berupa kunci jawaban dan 
gambar ilustrasi yang memberikan pujian atau peringatan sebagai 
umpan balik. 
e. Bentuk prinsip perulangan meliputi bagian ringkasan pada setiap akhir 
bab dari buku skolah elektronik (BSE) Gemar Matematika 5. 
B. Saran 
Saran kepada pihak penulis maupun penerbit agar menjadikan prinsip 
desain pesan pembelajaran sebagai salah satu aspek pertimbangan dalam 
rangka peningkatan kualitas buku sekolah elektronik selanjutnya. Kemudian 
saran untuk peneliti berikutnya agar meneliti penerapan desain pesan 
pembelajaran dalam media pembelajaran lainnya, baik media cetak, audio, 
video maupun multimedia. Serta membuat instrumen penelitian yang sudah 
tervalidasi sehingga hasil penelitian lebih objektif. 
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LAMPIRAN 1 
SURAT PENELITIAN 
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LAMPIRAN 2 
INSTRUMEN PENELITIAN 
 
Lembar koding (coding sheet) 
 
No. Prinsip Desain 
Pesan 
Pembelajaran 
Definisi Operasional Indikator Ada Tidak 
ada 
Bentuk 
1. Kesiapan dan 
Motivasi 
Bagian yang 
menampilkan teks atau 
gambar yang mengajak 
pembaca untuk belajar 
pengetahuan baru dengan 
menyambungkan dalam 
hal di kehidupan sehari-
hari serta bagian yang 
dapat memotivasi 
pembaca seperti teks yang 
mengandung kalimat 
memotivasi atau gambar 
yang dapat memotivasi 
pembaca untuk belajar. 
a. Judul yang 
menarik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Latar 
belakang 
yang sesuai 
dengan judul 
 
 
 
  √ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  √ 
 
 
 
 a. Menyajikan judul yang menarik 
Judul buku “Gemar Matematika 
5”, mempunyai tujuan mengajak 
pembaca untuk gemar mempelajari 
matematika. Tulisan “Gemar 
Matematika 5” memiliki bentuk 
huruf yang formal namun tidak 
terlihat kaku dengan menggunakan 
jenis font times new roman. 
Ukuran huruf yang berbeda dengan 
tulisan lain membuat judul menjadi 
tulisan pertama yang di lihat oleh 
pembaca. Selain itu, warna yang 
digunakan adalah warna merah dan 
hijau, warna tersebut sangat 
kontras dengan latar belakang 
sehingga tulisan “Gemar 
Matematika 5” sangat jelas terlihat. 
b. Latar belakang sesuai dengan judul 
Latar belakang pada cover buku 
menggunakan gambar 3 orang 
anak yang sedang melihat denah 
kebun binatang, mereka terlihat 
sangat bersemangat untuk masuk 
dan mengelilingi kebun binatang. 
  
 
 
 
 
 
 
 
c. cerita yang 
berhubungan 
dengan 
kehidupan 
sehari-hari 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  √ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dengan menghubungkan materi 
dengan sebuah kegiatan yang 
menyenangkan seperti berkunjung 
ke kebun binatang akan 
memotivasi pembaca untuk 
bersemangat mempelajari materi 
yang ada pada buku sekolah 
elektronik (BSE) Gemar 
Matematika 5. 
c. Menyajikan cerita yang 
berhubungan dengan kehidupan 
sehari-hari 
Di dalam buku sekolah elektronik 
(BSE) Gemar Matematika 5 
terdapat kata pengantar berupa 
cerita yang berjudul “matematika 
bukan hanya teori”. Dalam cerita 
tersebut terdapat sekelompok regu 
yang mengikuti kegiatan pramuka 
sedang mencari jejak dan 
mendapat tugas dari kakak 
pembina untuk mengukur 
ketinggian pohon cemara. Regu 
tersebut mendapat ide untuk 
melakukan perbandingan dan skala 
yaitu dengan menggunakan 
bayangan dari tongkat pramuka 
dan bayangan dari pohon cemara. 
Cerita tersebut mengajarkan 
kepada pembaca bahwa ilmu 
matematika dapat diterapkan dalam 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Tujuan 
pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  √ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kehidupan sehari-hari sehingga 
dengan membaca cerita tersebut,  
pembaca merasa tertarik untuk 
lebih giat mempelajari matematika. 
Di akhir kata pengantar terdapat 
kalimat “Teruslah bersemangat 
dalam belajar Matematika. Jangan 
khawatir, Matematika 
menyenangkan untuk dipelajari.”. 
Kalimat tersebut memotivasi 
pembaca untuk terus mempelajari 
matematika.  
d. Menyajikan tujuan pembelajaran 
Penerapan prinsip kesiapan dan 
motivasi lainnya adalah dengan 
menyajikan tujuan pembelajaran 
pada bagian awal. Tujuan 
pembelajaran adalah sesuatu yang 
akan dicapai oleh peserta didik. 
Peserta didik perlu mengetahui 
tujuan pembelajaran agar tahu 
pentingnya mempelajari bab 
tersebut serta kerugian jika tidak 
mempelajarinya. Buku sekoolah 
elektronik (BSE) Gemar 
Matematika 5, menyajikan tujuan 
pembelajaran. Contohnya pada bab 
1, yang membahas tentang 
bilangan bulat disajikan tujuan 
pembelajaran sebagai berikut: 
Dalam bab ini kamu akan 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Materi 
pengantar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  √ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
mempelajari: 1. menggunakan 
sifat-sifat pengerjaan hitung pada 
bilangan bulat; 2. menaksir hasil 
pengerjaan hitung dua bilangan; 3. 
menentukan faktor per- sekutuan 
terbesar (FPB); dan 4. menentukan 
kelipatan persekutuan terkecil 
(KPK). 
Dengan mengetahui tujuan 
pembelajaran tersebut, diharapkan 
peserta didik akan lebih 
bersemangat dan tertarik 
mempelajari materi yang terdapat 
dalam bab 1 tersebut.  
e. Menyajikan materi pengantar 
Contoh materi pengantar  dalam 
dalam buku “gemar matematika 5” 
terdapat pada bab 1, sebagai 
berikut: 
Tahukah kamu bahwa Indonesia 
mempunyai daerah yang bersalju? 
Di manakah itu? Daerah itu 
terletak di Provinsi Papua (Irian 
Jaya). Tepatnya di Pegunungan 
Jaya Wijaya. Di pegunungan 
tersebut terdapat tiga puncak 
tertinggi yang diselimuti salju, 
yaitu puncak Jaya Wijaya, puncak 
Trikora, dan puncak Yamin. 
Suhu di puncak Jaya Wijaya di 
bawah nol derajat. Suhu udara di 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
f.Mengaitkan 
dengan 
materi 
sebelumnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  √ 
 
Papua bervariasi tergantung 
ketinggiannya. Setiap kenaikan 
100 m, rata-rata suhu turun 0,6°C. 
Di Merauke suhu udaranya 
berkisar antara 24°C–31°C. Misal 
suhu di puncak Jaya Wijaya –10°C 
dan suhu di Merauke 27°C. Berapa 
derajat perbedaan suhu kedua 
tempat tersebut? 
Dalam materi tersebut menjelaskan 
bahwa suhu di puncak pegunungan 
jaya wijaya berada di bawah nol 
derajat, dan suhu di daerah papua 
bervariasi tergantung ketinggian. 
Untuk mengukur suhu tersebut, 
dapat menggunakan ilmu 
matematika tentang bilangan bulat. 
Diharapkan dengan materi 
tersebut, peserta didik sudah 
memahami arah dan tujuan 
mempelajari materi bab 1 tentang 
bilangan bulat.  
f. Mengingatkan materi sebelumnya 
Mengingatkan materi sebelumnya 
bertujuan untuk mengonstruksi 
pengetahuan peserta didik sehingga 
peserta didik mampu membangun 
pengetahuan berdasarkan 
pengetahuan yang sudah 
dimilikinya yang di hubungkan 
dengan materi yang akan 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
dipelajari. Di dalam buku gemar 
matematika 5 terdapat bagian yang 
menyajikan materi sebelumnya 
yaitu pada materi menaksir hasil 
pengerjaan hitung dua bilangan, 
sebagai berikut: 
Di kelas IV kamu sudah belajar 
membulatkan bilangan. Pada 
pembulatan ke satuan terdekat. 
Angka persepuluhan (desimal) 
kurang dari 0,5 dibulatkan ke nol. 
Sedangkan angka per- sepuluhan 
(desimal) lebih atau sama dengan 
0,5 di- bulatkan ke satu. 29, 4 
⎯⎯⎯→ 29 + 0 = 29 kurang dari 5 
dibulatkan menjadi 0 23, 7 ⎯⎯⎯→ 
23 + 1 = 24 lebih dari 5 dibulatkan 
menjadi 1 Angka 53 lebih dekat ke 
50 daripada ke 60. Berarti 53 
dibulatkan menjadi 50. Angka 79 
lebih dekat ke 80 daripada ke 70. 
Berarti 79 dibulatkan menjadi 80. 
2. Penggunaan alat 
pemusat perhatian 
Bagian yang 
menampilkan sesuatu 
yang dapat menjadi 
sebuah pusat perhatian 
pembaca buku. Misalnya, 
warna yang berbeda, teks 
yang menarik, gambar 
ilustrasi atau foto yang 
meanrik. 
a.Ukuran teks 
yang berbeda 
 
 
 
 
 
 
 
  √ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 a. Ukuran Teks yang berbeda 
Di setiap judul pada buku sekolah 
elektronik (BSE) Gemar 
Mtematika ini selalu menggunakan 
ukuran teks yang berbeda dengan 
teks lainnya. Hal tersebut 
merupakan contoh penerapan 
prinsip penggunaan alat pemusat 
perhatian karena dengan ukuran 
  
 
 
 
 
 
 
b. teks, 
gambar, foto 
yang 
memiliki 
warna 
kontras. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  √ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
yang berbeda atau dicetak tebal, 
akan membuat pembaca terlebih 
dahulu membaca judul dari setiap 
bab atau sub bab dari materi yang 
akan disajikan. Dengan membaca 
judul terlebih dahulu maka pembca 
tidak akan kebingungan ketika 
membaca isi dari materi. 
b. Teks, gambar atau foto yang 
memiliki warna kontras 
Penerapan prinsip alat pemusat 
perhatian pada buku sekolah 
elektronik (BSE) Gemar 
Matematika salah satunya adalah 
pemberian warna kontras pada 
teks, gambar, foto atau bagian 
tertentu yang menjadi bagian 
penting untuk diperhatikan. Salah 
satu contohnya adalah pada 
halaman 2, terdapat teks yang 
diberikan latar belakang kontras 
dengan warna merah muda. Dalam 
teks yang termasuk dalam bagian 
materi tersebut menjelaskan 
tentang sifat komutatif terhadapa 
penjumlahan. Teks tersebut 
merupakan bagian penting dan 
ringkasan materi tersebut sehingga 
perlu diberikan latar belakang 
berbeda agar mendapat perhatian 
pembaca. Dengan latar belakang 
  
 
c.menyajikan 
gambar yang 
mendukung 
materi dan 
perintah 
belajar.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  √ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
yang kontras akan membuat 
perhatian pembaca tertuju pada 
bagian tersebut.  
c. Menyajikan gambar  yang 
mendukung materi dan perintah 
belajar. 
Pada buku sekolah elektronik 
(BSE) gemar Matematika 5 
terdapat banyak sekali gambar 
yang digunakan untuk menunjang 
penjelasan pada materi yang 
sedang disajikan. Sebagai contoh 
pada halaman 10  terdapat gambar 
dua orang siswa sedang bercakap-
cakap. Mereka membahas 
mengenai taksiran. Gambar 
tersebut dapat menjadi alat 
pemusat perhatian karena menjadi 
objek yang beda pada halaman 
tersebut. Dalam halaman tersebut 
dominan sekali teks, sehingga 
ketika terdapat sebuah gambar 
akan mendapat perhatian terlebih 
dahulu dan dapat membantu 
pembaca lebih memahami isi 
materi. 
Contoh lainnya terdapat pada 
halaman 33, yaitu dengan 
penggunaan gambar pada soal. 
Pada halaman tersbut terdapat 
gambar pesawat dengan sebuag 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
bilangan, pesawat tersebut akan 
dicocokan pada landasan yang 
memiliki nilai sama dengan 
bilangan yang ada pada pesawat, 
hal tersebut akan membuat 
pembaca lebih cepat focus 
membaca soal karena ada bantuan 
gambar sebagai alat pemusat 
perhatian ketika membaca halaman 
tersebut. 
Selain gambar yang mendukung 
materi, terdapat juga gambar yang 
mendukung perintah belajar. 
Gambar-gambar tersebut berupa 
ilustrasi kegiatan maupun gambar 
benda. Salah satu contohnya ada 
pada halaman 2, terdapat gambar 
yang terletak disamping perintah 
belajar “ayo melengkapi”. Gambar 
tersebut berupa gambar animasi 
pensil yang membawa sebuah 
buku. Gambar tersebut menjadi 
daya tarik sehingg pembaca dapat 
membaca perintah belajar yang ada 
disampingnya. Contoh lainnya ada 
pada halaman 6. Pada halaman 
tersebut, terdapat gambar tangan 
menunjuk. Gambar tersebut 
menambah daya tarik pembaca 
untuk membaca materi yang 
dibahas. Gambar tersebut 
  
 
menjelaskan bahwa materi yang 
ada disamping gambar saling 
berkaitan sehingga diberikan 
gambar tangan menunjuk. 
3. Keaktifan siswa Bagian yang menuntut 
pembaca untuk mengikuti 
atau berpartisipasi baik 
secara mental, fisik 
maupun emosional 
a.Menyajikan 
teks atau 
gambar 
dengan 
ajakan 
bersifat fisik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  √ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 a. Menyajikan teks atau gambar yang 
mengajak siswa untuk melakukan 
kegiatan fisik 
Salah satu bentuk penerapan 
prinsip partisipasi aktif siswa pada 
buku sekolah elektronik (BSE) 
Gemar Matematika 5 yaitu 
penyajian teks atau gambar  yang 
mengajak siswa untuk melakukan 
kegiatan fisik. Sebagai contoh pada 
bagian “coba lengkapi”, “uji 
ketrampilan”, “tugas”, “uji 
kemampuan”, “pratikum”, 
“kelompok matematika”, “ulangan 
harian” yang terdapat pada setiap 
bab yang ada pada buku sekolah 
elektronik (BSE) Gemar 
Matematika 5. Bagian-bagian 
tersebut mengajak siswa untuk 
mengerjakan tugas atau soal yang 
sudah disajikan pada bagian 
tersebut. Kegiatan ada yang 
dilakukan dengan sendiri maupun 
berkelompok, ada yang dikerjakan 
di kelas maupun dilakukan di 
rumah. 
Selain teks terdapat juga gambar 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b.Menyajikan 
teks atau 
gambar 
dengan 
ajakan 
bersifat 
emosional 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  √ 
yang menerapkan prinsip 
partisipasi aktif siswa dengan 
mengajak siswa untuk melakukan 
kegiatan fisik. Salah satu contohny 
terdapat pada halaman 20. Pada 
halaman tersebut terdapat gambar 
yang mengajak pembaca untuk 
tidak mengerjakan soal pada buku 
tersebut. Gambar tersebut 
berbentuk seorang yang 
menunjukan jari dengan teks 
“ingat, jangan dikerjakan di buku 
ini ya.”. Dengan hal tersebut, 
pembaca akan melakukan perintah 
tersebut dan tidak mengerjakan 
soal pada buku tersebut. 
b. Menyajikan teks atau gambar yang 
mengajak siswa berfikir atau 
melakukan kegiatan secara 
emosional maupun mental. 
Selain kegiatan fisik, penerapan 
prinsip partisipasi aktif siswa pada 
buku sekolah elektronik (BSE) 
Gemar Matematika 5 juga 
mengajak pembaca untuk berfikir 
dan melakukan kegiatan secara 
emosional maupun mental. Salah 
satu contohnya terdapat pada 
halaman 100 yaitu gambar ilustrasi 
yang mengajak pembaca untuk 
mengingat materi penting sebelum 
mengerjakan soal atau tugas. 
Dalam gambar tersebut terdpat teks 
“Ingat, . . .! Dalam 
membandingkan du pecahan yang 
berbeda bentuk harus disamakan 
dahulu bentuk pecahannya. 
Perhatikan dengan teliti. Apakah 
pecahan itu merupakan pecahan 
biasa, desimal, atau persen”. 
4. Umpan balik Bagian yang 
menampilkan interaksi 
antara siswa dan guru 
sehingga terjadi sebuah 
interaksi umpan balik. 
a. kunci 
jawaban 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Gambar 
ilustrasi yang 
memberikan 
umpan balik 
 
 
  √ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  √ 
 a. Kunci jawaban 
Di dalam buku “gemar matematika 
5”, terdapat soal evaluasi di setiap 
akhir bab untuk mengukur 
pemahaman peserta didik terhadap 
materi yang sudah disampaikan. 
Peserta didik diminta untuk 
mengerjakan soal tersebut, sebagai 
umpan baliknya diakhir buku 
terdapat kunci jawaban dari soal-
soal evaluasi di setiap akhir bab 
tersebut. Kunci jawaban yang 
diberikan di sesuaikan dengan jenis 
soal pada setiap akhir bab, ada 
yang berupa jawaban pilihan ganda 
atau jawaban singkat.  
b. Gambar lustrasi yang memberikan 
umpan balik 
Salah satu bentuk penerapan 
prinsip umpan balik menggunakan 
gambar ilustrasi pada buku sekolah 
elektronik (BSE) Gemar 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Matematika terdapat pada halaman 
107. Pada halaman 107 terdapat 
gambar ilustrasi dengan teks 
bertuliskan “Hore . . . aku 
menemukan jawabannya.”. gambar 
tersebut menjadi sebuah umpan 
balik terhadap pembaca yang 
sudah bias menjawab pertanyaan 
yang ada dibagian sebelumnya. 
Dengan gambar tersebut pembaca 
akan merasa lebih dihargai hasil 
mereka mengerjakan tugas 
sebelumnya. 
5. perulangan Bagian yang 
menampilkan materi 
secara berulang untuk 
menunjukan bahwa materi 
tersebut perlu mendapat 
perhatian lebih. 
a. ringkasan 
materi 
  √  a. Ringkasan materi 
Pada buku sekolah elektronik 
(BSE) Gemar Matematika 5 
terdapat penerapan prinsip 
perulangan. Sebagai contoh 
adalah terdapat bagian ringkasan 
materi yang merupakan 
perulangan dari materi-materi 
yang telah dipelajari yang 
dianggap penting dan memerlukan 
perhatian lebih untuk dipahami. 
Ringkasan materi terdapat padsa 
setiap akhir pembehasan satu bab, 
salah satu contoh terdapat pada 
halaman 19 dan 162. 
 
